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Abstrak

Indonesia baru-baru ini menghadapi serangkaian bencana hidrometeorologi, termasuk banjir. Untuk mengurangi
dampak dari kejadian tersebut, salah satu pendekatan yang efektif adalah mengembangkan peta yang
menampilkan tingkat curah hujan maksimum bulanan. Peta ini dapat dibuat menggunakan sistem informasi
geospasial, seperti ArcGIS, dengan teknik interpolasi seperti Inverse Distance Weighted (IDW). Berdasarkan
analisis hidrologi dan interpolasi IDW, penelitian menemukan bahwa Kota Denpasar mengalami variasi
intensitas curah hujan: hujan ringan (7-20 mm), hujan sedang (20-50 mm), dan hujan lebat (50-95 mm). Curah
hujan tertinggi tercatat pada bulan Januari. Analisis visualisasi rancangan curah hujan mengungkapkan bahwa
curah hujan harian maksimum untuk periode ulang 2 tahun berkisar antara 125-134 mm, terjadi di seluruh
wilayah Denpasar kecuali Denpasar Selatan. Untuk periode ulang 5, 10, 15, 20, 25, dan 50 tahun, kisaran curah
hujan harian maksimum masing-masing adalah 169-185 mm, 205-228 mm, 218-245 mm, 228-262 mm, 249-281
mm, dan 295-338 mm. Puncak hujan terfokus di Denpasar Barat dan Denpasar Selatan. Identifikasi daerah rawan
banjir di Kota Denpasar menunjukkan bahwa risiko banjir tidak hanya bergantung pada curah hujan, tetapi juga
dipengaruhi faktor antropogenik seperti perubahan tata guna lahan, sehingga diperlukan pembaruan peta risiko
berbasis data spasial untuk mitigasi yang lebih efektif.

Kata-kata Kunci: Banjir, IDW, pemetaan
Abstract

Indonesia has recently faced a series of hydrometeorological disasters, including flooding. To mitigate the impacts
of these events, one effective approach is to develop maps that display maximum monthly rainfall levels. These
maps can be created using geospatial information systems, such as ArcGIS, with interpolation techniques like
Inverse Distance Weighted (IDW). Based on hydrological analysis and IDW interpolation, the study found that
the city of Denpasar experienced variations in rainfall intensity: light rain (7-20 mm), moderate rain (20-50 mm),
and heavy rain (50-95 mm). The highest rainfall was recorded in January. The visual analysis of rainfall design
reveals that the maximum daily rainfall for a 2-year return period ranges from 125-134 mm, occurring throughout
Denpasar except for South Denpasar. For return periods of 5, 10, 15, 20, 25, and 50 years, the ranges of maximum
daily rainfall are 169-185 mm, 205-228 mm, 218-245 mm, 228-262 mm, 249-281 mm, and 295-338 mm,
respectively. The peak rainfall is concentrated in West Denpasar and South Denpasar. The identification of flood-
prone areas in Denpasar City shows that flood risk is not only dependent on rainfall, but is also influenced by
anthropogenic factors such as land use changes, thus requiring updates to risk maps based on spatial data for
more effective mitigation.
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1. Pendahuluan

Bencana hidrometeorologi ialah bencana yang
muncul dari kondisi cuaca atau iklim, termasuk
curah hujan, kelembaban, suhu, dan angin, yang
secara  kolektif dikenal sebagai parameter
meteorologi (Singal & Jumario, 2019). Selama
beberapa dekade terakhir, telah terjadi peningkatan
frekuensi dan intensitas peristiwa curah hujan
ekstrem di Indonesia seiring dengan kenaikan suhu
(Purwantoro & Sukirno, 2025). Situasi ini
mengharuskan masyarakat dan pihak terkait untuk
menyesuaikan dengan perubahan ini untuk
meminimalkan kemungkinan bencana, termasuk
banjir (Widiawaty & Dede, 2018). Parameter iklim
yang paling berpengaruh terhadap banjir ialah curah
hujan (Septian et al., 2020; Syam, 2015).

Upaya untuk mengurangi dampak bencana banjir
dapat dilakukan melalui pemetaan tingkat curah
hujan maksimum bulanan seperti yang dilakukan di
daerah Kalimantan Utara (Singal & Jumario, 2019),
Manado (Tahmid, 2020) dan Mataram (Rochmah et
al., 2023) yang telah melakukan penelitian terkait
pemetaan  curah  hujan, sehingga  dapat
mengantisipasi bencana banjir yang terjadi. Metode
pemetaan curah hujan dapat divisualisasikan dengan
sistem informasi geospasial, salah satunya
menggunakan aplikasi ArcGIS (Pamungkas et al.,
2022,2024; Ryka et al., 2020). Pada aplikasi ArcGIS
terdapat interpolasi untuk memprediksi nilai di
lokasi-lokasi di antara titik data yang diketahui.
Dalam konteks aplikasi GIS, interpolasi berguna
untuk memperkirakan nilai di lokasi yang tidak
mempunyai data, berdasarkan data yang terdapat
disekitarnya (Dewantara et al., 2025; Suyanto et al.,
2024). Terdapat beberapa metode interpolasi pada
ArcGIS yaitu Metode Inverse Distance Weighting
(IDW), Spline, dan kriging (Arianti et al., 2018; Wu
& Hung, 2016). Salah satu metode interpolasi yang
umum digunakan, sederhana, mudah dipahami, dan
efisien adalam metode IDW (Bahtiar et al., 2022;
Benmoshe, 2025; Workneh et al., 2024).

IDW bekerja dengan memberi bobot lebih besar
kepada titik data yang lebih dekat dengan lokasi
yang diinterpolasi, dengan bobot yang berkurang
secara terbalik sesuai dengan jaraknya (Purnomo,
2018). IDW sering dipilih karena kesederhanaannya
dan kemampuannya untuk menghasilkan estimasi
yang baik dalam berbagai konteks spasial. IDW
tidak memerlukan asumsi tentang distribusi spasial
data, sehingga cocok digunakan dalam situasi di
mana data tersebar secara tidak merata (Ashari et al.,
2023; Safira et al., 2022). Selain itu, IDW dapat
diimplementasikan dengan mudah dalam ArcGIS
dan memberikan hasil yang cukup dapat dimengerti
dan diterapkan dalam analisis GIS (Annisa, 2023;
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Augitama, 2023).

Kriteria pengelompokkan daerah rawan banjir
sementara berdasarkan data kepadatan penduduk
dan curah hujan menunjukkan bahwa wilayah
Denpasar Selatan memiliki potensi terbesar
dibandingkan dengan wilayah Denpasar lainnya
(Adisanjaya et al., 2021). Menurut BPBD Kota
Denpasar tahun 2021 kejadian banjir di Kota
Denpasar mencapai 37 kasus kejadian banjir. Bagian
wilayah Kota Denpasar yang memiliki tingkat
kerawanan banjir yang sangat tinggi mencakup
sebagian kecil dari Denpasar Timur, sebagian dari
Denpasar Barat, dan sebagian besar berada di
wilayah Denpasar Selatan, dengan total area seluas
7.107,08 hektar, yang setara dengan 59% dari
keseluruhan wilayah (Komang et al., 2017). Hasil ini
sejalan dengan informasi yang tercantum dalam Peta
Bahaya Banjir Kota Denpasar, Provinsi Bali, yang
dirilis oleh BNPB (BPS Kota Denpasar, 2023).
Dimana persentase luas wilayah yang termasuk
dalam kategori rawan banjir dibandingkan dengan
total luas masing-masing daerah menunjukkan
bahwa Kota Denpasar menempati posisi tertinggi,
dengan 22,04% dari total wilayahnya tergolong
sebagai daerah rawan banjir.

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan serta
keberhasilan metode pemetaan dengan interpolasi
IDW dalam mitigasi bencana banjir, maka penting
dilakukan penelitian untuk mengetahui informasi
secara visual terkait dengan pemetaan curah hujan di
Kota Denpasar untuk mengetahui wilayah yang
mempunyai tingkat curah hujan tinggi dan rawan
terhadap bencana banjir, serta menjadi dasar dalam
pengambilan kebijakan mitigasi bencana.

2. Lokasi Studi

Lokasi studi berada di Kota Denpasar (Gambar 1).
Kota ini terletak pada koordinat geografis antara
8°35°31” sampai 8°44°49” LS dan 115°00°23”
sampai 115°16°27” BT dengan luas mencapai
127,78 km? setara dengan 2,18% dari total luas
Provinsi Bali. Dari segi pemanfaatan lahan, sekitar
2.680 hektar digunakan untuk lahan pertanian,
termasuk sawah dan non-sawah, sedangkan 10.098
hektar lainnya merupakan lahan non-pertanian,
seperti area perumahan, perniagaan, sungai, jalan,
dan sejenisnya (Dinas Pertanian Kota Denpasar, 2018).

3. Metode Penelitian

Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini untuk menganalisis data curah hujan
maksimum bulanan, yang kemudian
divisualisasikan melalui pemetaan. Tujuannya
adalah untuk mengidentifikasi wilayah-wilayah di
Denpasar yang memiliki curah hujan tinggi dan
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Pamungkas, dkk.

berpotensi mengalami risiko banjir. Hujan, sebagai
fenomena alam, terjadi ketika titik-titik air jatuh dari
atmosfer ke permukaan bumi (Khairullah et al.,
2023; Summalia et al., 2023). Keadaan hujan dibagi
berdasarkan  intensitas hujan  seperti yang
ditampilkan pada Tabel 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Sumber: BPS Kota Denpasar 2023

Tabel 1. Intensitas dan keadaan hujan

Intensitas hujan

Keterangan
1 Jam 24 Jam
<1 mm <5 mm Keadaan hujan sangat
ringan
1s/d5 5s/d 20 -
Keadaan hujan ringan
mm mm
5s/d 10 20 s/d 50 .
Keadaan hujan normal
mm mm
10 s/d 20 50 s/d 100 Keadaan hujan lebat
mm mm
>20 mm =100 mm Keadaan hujan sangat

lebat
Sumber : Triatmodjo, 2008

Kajian ini melibatkan beberapa tahapan analisis,
dimulai dengan identifikasi ketersediaan data curah
hujan dan data spasial batas administrasi Kota
Denpasar. Selanjutnya, dilakukan uji kepanggahan
data hujan di setiap stasiun, diikuti oleh perhitungan
nilai rata-rata curah hujan maksimum bulanan. Data
tersebut  kemudian  divisualisasikan  melalui

pemetaan menggunakan teknik interpolasi IDW
(Inverse Distance Weighting). Selanjutnya, dihitung
curah hujan rencana untuk periode ulang 2, 5, 10, 15,
20, 25, dan 50 tahunan berdasarkan bulan dengan
curah hujan tertinggi di Kota Denpasar. Selain itu,
penelitian ini menggunakan metode distribusi Log
Pearson III untuk pengolahan debit frekuensi, di
mana nilai variat diubah terlebih dahulu ke dalam
bentuk logaritma sebelum dilakukan perhitungan
curah hujan rancangan (Arlimasita et al., 2018;
Bimabhardji, 2020). Adapun langkah-langkah dalam
metode Log Pearson III yaitu:

a. Data akan diubah ke bentuk logaritma
X =log X (hH
b. Hitung rata-rata logaritma

n .
i=1 log Xi

logX =2 )

c. Hitung deviasi standar
G " (Log Xi-X)?
= e )
d. Hitung koefisien kemencengan

nY (Log Xi-X)3

(s = (n-1)(n-2)s3 (4)
4. Analisis dan Pembahasan
4.1. Analisis hidrologi

Tahap awal dalam analisis hidrologi adalah
mengidentifikasi lokasi stasiun pengamatan hujan di
wilayah Denpasar. Data curah hujan harian
maksimum dikumpulkan dari enam stasiun, yaitu
Stasiun Buagan, Penatih, Ubung, Sumerta, Sanglah,
dan Suwung dengan detail lokasi dan titik koordinat
dijabarkan dalam Tabel 2 dan Gambar 2. Data yang
digunakan mencakup periode satu dekade terakhir,
dari tahun 2013 hingga 2022, dengan rekapitulasi
tahunan untuk memastikan keakuratan dan
konsistensi data.

Tabel 2. Posisi stasiun curah hujan

Nama Letak Koordinat Naungan
No Stasiun
Hujan X Y
1 Buaaan 115° 11" 8°41'2,4"
9 4925"BT LS
2> Penatih 115° 14 8° 37" BWS Bali-
6" BT 10,8" LS Penida
115° 12 8°38'9"
3 Ubung  ygipT LS
4 Sumerta 11? 13 8°38'55
52" BT LS
o 4o o AQ) BBMKG
5 Sanglah 19712 8°40 Wilayah 3
36" BT 36,84" LS
Denpasar

Suwung  115° 13 8°42'
Kangin 56,28"BT  24,77"LS
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Gambar 2. Stasiun curah hujan Wilayah

Denpasar

Berdasarkan hasil rekapitulasi data curah hujan yang
didapat dari 6 stasiun curah hujan dalam rentang 10
tahun terakhir, tidak teridentifikasi adanya data

Tabel 4. Curah hujan harian maksimum bulanan
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hujan hilang. Selanjutnya, dilakukan analisis uji
kepanggahan data hujan menggunakan metode
RAPS dengan hasil hitung disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Uji kepanggahan data curah hujan

Stasiun  Hasil Hitung Nilai Kritik
Curah Keterangan
Hujan QAn RAn QAn RAN
Buagan 0,66 1,13 1,05 1,21 Panggah
Penatih 0,58 1,11 1,05 1,21 Panggah
Ubung 0,56 0,88 1,05 1,21 Panggah
Sumerta 0,53 0,95 1,05 1,21 Panggah
Sanglah 0,68 1,20 1,05 1,21 Panggah
Suwung 0,43 0,32 1,05 1,21 Panggah

Hasil pengujian statistik pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa seluruh stasiun pengamatan (Buagan,
Penatih, Ubung, Sumerta, Sanglah, dan Suwung)
memiliki nilai hitung yang berada di bawah nilai
kritis selama periode pengamatan 2013-2022.
Kondisi ini membuktikan bahwa data curah hujan
yang terkumpul dari keenam stasiun tersebut
memenuhi syarat konsistensi dan reliabilitas untuk
digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Hasil rekapitulasi curah hujan harian maksimum
bulanan pada 6 stasiun disajikan dalam Tabel 4.

Stasiun Curah

Curah Hujan Harian Maksimum (mm)

Hujan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov  Des
Buagan 94,5 84,7 70,4 34,4 40,2 45,1 15,3 20,2 27,8 384 66,6 831
Penatih 69,3 63,7 47,3 33,3 29,4 40,6 13,3 15,7 19,7 412 474 79,0
Ubung 76,5 82,2 84,9 46,4 34,0 28,5 189 416 265 56,7 794 899
Sumerta 84,9 73,5 54,1 32,0 28,1 33,2 17,1 14,8 13,4 354 49,2 86,3
Sanglah 76,0 81,5 57,2 29,1 20,8 41,6 18,0 12,3 29,4 322 547 784
Suwung 63,3 58,6 44,0 17,6 29,1 34,6 7,0 11,4 240 16,3 41,3 515

Analisis curah hujan pada Tabel 4 selanjutnya
divisualisasikan dalam setiap bulan berdasarkan
hasil interpolasi metode IDW dari Stasiun Buagan,
Stasiun Penatih, Stasiun Ubung, Stasiun Sanglah,
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Stasiun Sumerta, dan Stasiun Suwung. Hasil analisis
dari Curah Hujan (CH) maksimum harian bulanan
disajikan pada Gambar 3 sampai Gambar 14.
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Gambar 9. CH harian maksimum Juli
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Gambar 10.

CH harian maksimum Agustus
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Gambar 14.

CH harian maksimum Desember

CH harian maksimum November
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Gambar 3 sampai Gambar 14 menjelaskan bahwa
Kota Denpasar mengalami variasi curah hujan yang
beragam sepanjang tahun, dengan intensitas yang
berbeda-beda setiap bulannya. Pada bulan Januari,
terjadi hujan lebat di seluruh wilayah dengan tinggi
hujan 63-95 mm, diikuti Februari yang juga
mengalami hujan lebat (58-85 mm). Maret
menunjukkan hujan normal (44-50 mm) dan lebat
(50-85 mm), sementara April didominasi hujan
ringan (17-20 mm) dan normal (20-50 mm). Bulan
Mei hingga Juni tercatat hujan normal di seluruh
wilayah, masing-masing dengan kisaran 20-45 mm
dan 28-50 mm. Juli mengalami hujan ringan (7-20
mm), Agustus kombinasi hujan ringan (11-20 mm)
dan normal (20-45 mm), serta September dengan
hujan ringan (13-20 mm) dan normal (20-30 mm).
Oktober mencatat hujan ringan (18-20 mm), normal
(20-50 mm), dan lebat (50-60 mm), sedangkan
November mengalami hujan normal (41-50 mm) dan

Pemetaan Curah Hujan Menggunakan ...

lebat (50-80 mm). Desember kembali menunjukkan
hujan lebat di seluruh wilayah dengan tinggi hujan
52-90 mm, menandakan puncak musim hujan di Denpasar.

Berdasarkan hasil analisis hidrologi dan pemetaan,
apabila dikorelasikan dengan kondisi musim yang
ada di Indonesia dimana terdiri dari musim kemarau
dan musim hujan (BMKG, 2024) sudah sesuai. Hal
ini  didukung dengan hasil analisis yang
menyebutkan turunnya hujan normal dan lebat pada
rentang bulan Oktober-Maret, sedangkan hujan
ringan di bulan April-September (BMKG, 2024).

Selain itu, untuk memperkuat keakuratan metode
maka dilakukan uji akurasi metode IDW yang
dilakukan dengan mengambil sampel data pada
bulan januari, dengan hasil seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji akurasi metode dengan menghitung Root Mean Square Error (RMSE)

Stasiun Observasi Interpolasi Error |Error| |Error|?
Buagan 94,5 77,6 16,9 16,9 285,6
Penatih 69,3 73,7 -4,4 4,4 19,4
Ubung 76,5 78,8 -2,3 23 53

Tabel 5. Uji akurasi metode dengan menghitung Root Mean Square Error (RMSE) (Lanjutan)
Sumerta 84,9 84,1 0,8 0,8 0,6
Sanglah 76 84,1 -8,1 8,1 65,6
Suwung 63,3 77,7 -14,4 14,4 207,4
46,9 583,9

Berdasarkan uji akurasi RMSE, metode IDW
menghasilkan nilai RMSE sebesar 9,86 mm
(sesuaikan dengan hasil perhitungan). Nilai ini
menunjukkan bahwa interpolasi IDW memiliki
tingkat kesalahan yang dapat diterima untuk
pemetaan curah hujan di Kota Denpasar. Sebagai
contoh, pada Stasiun Sumerta, selisih antara data
aktual dan interpolasi berkisar 0,8 mm. Hasil ini
memperkuat keandalan metode IDW dalam studi ini,
meskipun faktor lokal seperti topografi dan
distribusi stasiun pengamatan dapat memengaruhi akurasi.

4.2. Pemilihan distribusi

Uji kecocokan pemilihan metode distribusi untuk
menganalisis data curah hujan periode Tahun 2013-
2022 dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Uji kesesuaian pemilihan metode distribusi

. - Metode

Stasiun Hasil Hitung e
Curah Distribusi
Hujan Cs Ck

Buagan 0,66 1,13

Penatih 0,58 1,11

Ubung 0,56 0,88

Log Person llI

Sumerta 0,53 0,95
Sanglah 0,68 1,20

Suwung 0,43 0,32

Hasil pengujian kesesuaian pemilihan metode
distribusi diatas didapat bahwa metode normal dan
gumbel tidak memenuhi syarat untuk dijadikan
metode dalam analisis hujan rencana. Metode yang
memenuhi syarat untuk dijadikan metode dalam
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analisis curah hujan rencana adalah metode Log
Person III, sehingga perhitungan distribusi curah
hujan rencana tahap selanjutnya menggunakan
metode Log Person III.

4.3. Perhitungan Curah Hujan Rancangan

Berdasarkan uji kesesuaian distribusi terhadap data
curah hujan yang tersedia, metode Log Pearson III

teridentifikasi sebagai metode analisis yang paling
tepat. Analisis ini diawali dengan menentukan
parameter statistik data dan dilanjutkan dengan
analisis curah hujan rencana yang dianalisis dalam
periode ulang 2, 5, 10, 15, 20, 25, dan 50 tahunan
dengan rincian hitung setiap stasiun dijabarkan
dalam Tabel 7.

Tabel 7. Curah hujan rencana masing-masing stasiun periode ulang 2, 5, 10, 15, 20, 25, dan 50 tahun

Curah Hujan Harian Maksimum (mm)

Periode Ulang Hujan

Buagan Penatih Ubung Sumerta Sanglah Suwung
2 119,0 118,1 128,5 133,2 117,9 90,1
5 157,8 146,6 184,9 168,2 154,1 104,2
10 184,2 161,0 227,6 187,1 175,8 111,9
15 194,4 165,7 2441 193,6 183,8 114,7
20 205,1 170,4 261,9 200,3 192,2 117,6
25 216,5 175,4 280,9 207,2 201,0 120,5
50 240,3 184,1 337,3 220,1 218,6 126,2

Berdasarkan hasil Tabel 7 selanjutnya data
divisualisasikan dengan metode interpolasi IDW.

Hasil visualisasi curah hujan rencana dapat dilihat
pada Gambar 15 sampai Gambar 21.
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Gambar 1.

Curah hujan rancangan periode

ulang 10 tahunan

Gambar 1.

Curah hujan rancangan periode
ulang 15 tahunan

tahunan, curah hujan rancangan di wilayah Denpasar
berada pada kisaran 104-185 mm. Nilai tertinggi
curah hujan harian maksimum pada periode ini,
yaitu 169-185 mm, terpusat di Kecamatan Denpasar
Selatan dan Denpasar Barat.

Untuk periode ulang 10 tahunan, curah hujan
rancangan di wilayah Denpasar berada dalam
kisaran 112-228 mm. Nilai tertinggi curah hujan
harian maksimum, yaitu 205-228 mm, terpusat di
Kecamatan Denpasar Selatan dan Denpasar Barat.
Sementara itu, pada periode ulang 15 tahunan, curah
hujan rancangan di daerah Denpasar berada dalam
kisaran 114-245 mm, dan nilai tertinggi curah hujan
harian maksimum mencapai 218-228 mm, yang juga
terjadi di Kecamatan Denpasar Selatan dan
Denpasar Barat.

Untuk periode ulang 20 tahunan, curah hujan
rancangan di wilayah Denpasar berkisar antara 117-
262 mm. Nilai tertinggi curah hujan harian
maksimum, yaitu 228-262 mm, terjadi di Kecamatan
Denpasar Selatan dan Denpasar Barat. Pada periode
ulang 25 tahunan, curah hujan rancangan di wilayah
Denpasar berada dalam kisaran 120-281 mm,
dengan nilai tertinggi curah hujan harian maksimum
mencapai 249-281 mm, yang juga terpusat di
Kecamatan Denpasar Selatan dan Denpasar Barat.
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Sementara itu, untuk periode ulang 50 tahunan,
curah hujan rancangan di wilayah Denpasar
memiliki kisaran 126-338 mm, dengan nilai tertinggi
curah hujan harian maksimum, yaitu 295-338 mm,
terjadi di Kecamatan Denpasar Selatan dan
Denpasar Barat.

Berdasarkan hasil analisis curah hujan rancangan
yang terjadi di Kota Denpasar, dapat diketahui
bahwa ada hubungan antara curah hujan dan
kejadian bencana banjir di Kota Denpasar. Hal
tersebut dapat terlihat pada Gambar 22 yang
menjelaskan terkait dengan Peta bahaya banjir Kota
Denpasar, Provinsi Bali Tahun 2013 yang terjadi
pada sebagian besar wilayah Kecamatan Denpasar
Barat dan Denpasar Selatan.

Namun, apabila dikorelasikan dengan teliti, terlihat
bahwa intensitas hujan lebih tinggi di wilayah
Denpasar Barat, sementara Denpasar Selatan
menunjukkan curah hujan lebih rendah tetapi dengan
indeks bahaya banjir yang tinggi. Ketidaksesuaian
ini mengindikasikan bahwa risiko banjir di Denpasar
tidak  hanya  dikendalikan  oleh faktor
hidrometeorologi (curah hujan), tetapi juga oleh
faktor antropogenik seperti perubahan tata guna
lahan, drainase yang tidak memadai, atau kerentanan
permukiman. Temuan ini mempertegas perlunya
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pembaruan peta risiko banjir yang ada, terutama

dengan mempertimbangkan data hujan spasial
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Gambar 1. Curah hujan rancangan periode ulang
tahunan

rkini yang memiliki resolusi lebih tinggi dan akurasi
temporal yang lebih baik. Analisis spasial yang lebih
mendetail dapat mengungkap variabilitas lokal yang
selama ini  terlewatkan dalam  pemodelan
konvensional, sehingga kebijakan mitigasi banjir
dapat lebih tepat sasaran.

5. Kesimpulan

1. Curah hujan harian maksimum bulanan yang
terjadi pada Wilayah Kota Denpasar
berdasarkan hasil analisis hidrologi dan
interpolasi IDW dengan Kklasifikasi hujan
ringan berada pada rentang 7-20 mm, hujan
normal 20-50 mm, dan hujan lebat berada pada
rentang 50-95 mm. Kota Denpasar mengalami
curah hujan yang tinggi pada rentang bulan
Oktober sampai bulan Maret. Hujan lebat
terjadi di seluruh wilayah Kota Denpasar
dimana pada bulan Januari terjadi curah hujan
tertinggi. Adapun titik wilayah yang
mengalami curah hujan tertinggi berada pada
seluruh wilayah Kota Denpasar.

2. Berdasarkan hasil analisis visualisasi curah
hujan, dapat disimpulkan bahwa curah hujan

50

PETA BAHAYA BANJIR
KOTA DENPASAR, PROVINSI BALI

Gambar 1. Peta bahaya banjir Kota
Denpasar, Provinsi Bali 2013
Sumber : BPBD Kota Denpasar 2013

harian maksimum tertinggi untuk periode
ulang 2 tahunan berkisar antara 125-134 mm di
seluruh wilayah Denpasar terkecuali Denpasar
Selatan. Sementara itu, untuk periode ulang
yang lebih panjang, seperti 5, 10, 15, 20, 25,
dan 50 tahunan, curah hujan harian maksimum
tertinggi masing-masing berada dalam rentang
169-185 mm, 205-228 mm, 218-245 mm, 228-
262 mm, 249-281 mm, dan 295-338 mm.
Seluruh curah hujan maksimum pada periode
ulang tersebut terjadi di wilayah Kecamatan
Denpasar Barat dan Denpasar Selatan.

3. Identifikasi daerah rawan banjir di Kota
Denpasar memungkinkan pemerintah dan
pihak terkait untuk meningkatkan upaya
mitigasi. Analisis menunjukkan bahwa risiko
banjir tidak hanya dipengaruhi oleh curah
hujan (hidrometeorologi), tetapi juga faktor
antropogenik seperti perubahan tata guna lahan
dan kerentanan permukima, terutama di
Denpasar Selatan yang memiliki indeks bahaya
tinggi meski curah hujan lebih rendah. Oleh
karena itu, pembaruan peta risiko berbasis data
hujan spasial resolusi tinggi diperlukan untuk
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mengungkap variabilitas lokal dan mendukung
kebijakan mitigasi yang lebih tepat sasaran.
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